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Abstrak

Tanaman sirih merupakan tanaman lokal yang banyaurhkan dalam
pengobatan penyakit secara tradisional. Sirih memnlysng metabolit sekunder
jenis flavonoid dan tanin yang berfungsi sebagaiaksidan. Jenis sirih yang
mudah dijumpai yaitu Sirih Hijau dan Sirih Meraheielitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan aktivitas antioksidadapekstrak etanol daun
Sirih Hijau dan daun Sirih Merah yang terdapat diedah Kecamatan Tegal
Timur Kota Tegal. Ekstraksi dilakukan dengan caraserasi dengan etanol
96% selama 3 hari. Identifikasi senyawa metabatkunder menggunakan
reaksi warna. Penetapan aktivitas antioksidan mengggan DPPH (1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil) sebagai radikal bebas. Analisigtd dilakukan menggunakan
metode Descriptive dengan cara membandingkan éksitaksi dengan metode
DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunagaglarut dan
konsentrasi yang sama pada sampel menghasilkan@igyang berbeda. Pada
ekstrak daun sirih hijau dengan nilai d§sebesar 2,0375 ppm memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat aktif, sedangkan ekstrakddrih merah dengan nilai
ICs0 sebesar 50,1187 ppm memiliki aktivitas antioksigang aktif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun sirih hijaumiti&i aktivitas antioksidan
yang lebih baik dari ekstrak daun sirih merah.

Kata kunci— Sirih Hijau, Sirih Merah, Ekstrak, Antioksidan, DAP
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Abstract

pembimbing dan rekanrekanThe betel plant is a local plant that is widely digie the treatment of diseases

yang telah

traditionally. Betel contains secondary metabolidé&#avonoids and tannins that

mendukung dalam penulisanserye as antioxidants. The types of betel thaeasy to find are Green Betel and

jurnal ini

Red Betel. This study aimed to find out the diffegein antioxidant activity in
green betel leaf ethanol extract and Red Betel étfaénol extract found in the
district of Tegal Timur Tegal City. The extractiwas carried out by maceration
with ethanol solvent 96% for 3 days. Identificatioh secondary metabolite
compounds using color reactions. The determinatfcamtioxidant activity used
DPPH (1,1-diphenyl-2- pikrilhidrazil) as a free redl. The data analysis was
done using the Descriptive method by comparingaektin results with the
DPPH method. The results showed that the use ofes@ and the same
concentration on the sample resulted in differ€@80 values. In green betel leaf
extract with IC50 value of 2.0375 ppm has verywacéintioxidant activity, while
red betel leaf extract with IC50 value of 50.118¥rphas active antioxidant
activity. So it can be concluded that green bet@l extract has better antioxidant
activity than red betel leaf extract.

Keyword — Green Betel, Red Betel, Extract, Antioxidant, BIPP
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A. Pendahuluan

Beragam jenis tumbuhan di Indonesia
telah banyak dimanfaatkan untuk
kepentingan masyarakat. Salah satu jenis
tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan
penyakit secara tradisional adalah tanaman
sirih. Tanaman sirih memiliki beragam jenis
seperti sirih hijau, sirih merah, sirih kuning,
dan terdapat juga sirih hitam. Tetapi jenis
sirih yang mudah ditemukan yaitu jenis sirih
hijau dan sirih merah. Daun sirih hijau
memiliki ciri yang hampir sama dengan sirih
merah. Keduanya memiliki daun yang
berbentuk hati dan merupakan jenis tanaman
rambat. Bedanya, daun sirih merah memiliki
batang yang berbentuk bulat. Batangnya
berwarna hijau keunguan dan tidak memiliki
bunga. Selain itu, dari hamanya saja bisa
membedakan antara kedua jenis daun sirih
ini, daun sirih hijau daunnya berwarna hijau,
sedangkan daun sirih merah bagian bawah
daun berwarna merah hati cerah, sedangkan
bagian atas daunnya berwarna hijau bercorak
warna putih keabu-abuan.

Tanaman sirih merupakan tanaman lokal
yang memiliki banyak manfaat. Salah satunya
memiliki  aktivitas sebagai antioksidan.
Khasiat sirih tersebut ada karena sejumlah
senyawa aktif yang dikandungnya, antara lain
flavonoid, alkaloid, polevenolad, tanin, dan
minyak atsiri Y. Flavonoid adalah
antioksidan eksogen yang telah dibuktikan
bermanfaat dalam mencegah kerusakan sel
akibat stres oksidatif. Mekanisme kerja dari
flavonoid sebagai antioksidan dengan
mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat
menetralisir efek toksik dari radikal beld&s

Alkaloid banyak ditemukan dalam pelarut
polar karena golongan senyawa alkaloid yang
berpotensi sebagai antioksidan adalah
senyawa-senyawa  polar yang akan
terekstraksi pada pelarut yang bersifat polar
12 Mekanisme alkaloid sebagai antioksidan
adalah dengan cara mendonorkan atom H
pada radikal bebas. Mekanisme ini
menunjukkan bahwa alkaloid bekerja sebagai
antioksidan primer.

Kandungan tanin dalam daun sirih juga
bisa berperan sebagai antioksidan biologis.
Ada 2 kelompok tipe tanin yakni tanin
terhidrolisis serta tanin terkondensasi.
Peranan biologis tanin yang kompleks ialah
sebagai pengendap protein sampai pengkhelat
logam. Manfaat senyawa tanin antara lain
sebagai astringen, anti diare, anti kuman serta
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antioksidan. Tanin ialah komponen zat
organik yang sangat kompleks, terdiri dari
senyawa fenolik yang sukar dipisahkan serta
sukar mengkristal, mengendapkan protein
dari larutannya serta bersenyawa dengan
protein tersebuf!.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak
etanol daun sirih hijauPjper betleL.) dan
daun sirih merahRiper crocatunh

B. Metode

Bahan Penelitian

Bahan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah daun sirih hijau dan daun
sirih merah, HCL 2N, pereaksi Bouchardat,
etanol 95%, HCL pekat, FeCI3 1%, gelatin
1%, etanol 96%, metanol, Vitamin C, DPPH
dan aquadest.

Peralatan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah maserator, blender, ayakan, beaker
glass, batang pengaduk, labu ukur, timbangan
analitik, tabung reaksi, gelas ukur, kertas
saring, cawan porselen, kaca arloji, bunsen,
penangas, kaki tiga, kasa asbes, pipet tetes,
mikroskop, objek glass, deg glass dan
spektrofotometri UV-Vis.

Persiapan Sampel Penelitian

Sampel daun sirih hijau dan daun sirih
merah diperoleh secara acak (random) dari
daerah Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal.
Sampel yang diperoleh kemudian dibuat
serbuk simplisia dengan melalui tahap sortasi
basah, pencucian, pengeringan dengan cara
diangin-anginkan, sortasi kering dan
penghalusan menggunakan blender.

Skrining Fitokimia Senyawa Antioksidan
Skrining fitokimia senyawa antioksidan
dilakukan dengan menggunakan reaksi
warna. Senyawa yang diidentifikasi meliputi
alkaloid, flavonoid, dan tanin yaitu senyawa
yang bertanggung jawab terhadap aktivitas

antioksidan.

Uji Alkaloid. Sebanyak 500 mg serbuk
simplisia ditambah dengan 1 ml HCL 2N dan
9 ml air suling, dipanaskan diatas penangas
air selama 2 menit, didinginkan kemudian
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disaring, 3 tetes filtrat dipindahkan pada kaca
arloji, kemudian ditambahkan 2 tetes pereaksi
Bouchardat. Adanya alkaloid ditunjukan
dengan terbentuk endapan berwarna coklat
sampai hitanf.

Uji Flavonoid. Sebanyak 500 mg serbuk
sampel ditambahkan air 5 ml, kemudian
dipanaskan dengan penangas air lalu disaring
dan diambil 1 ml filtrat dan menambahkan 2
ml etanol 95% dan 2 ml HCL 2N lalu
mengamati. Menambahkan 10 tetes HCL
pekat dan mengamati perubahan yang terjadi.
Hasil positif ditunjukan dengan perubahan
warna menjadi coklat hingga merah, jingga
dan kuningd?.

Uji Tanin. Sebanyak 250 mg serbuk
simplisia ditambahkan 5 ml air kemudian
dipanaskan menggunakan penangas air lalu
menyaring. Filtrat direaksikan dengan larutan
FeCl3 1% dan gelatin 1%.

a). FeCI3 1% : adanya senyawa tanin
ditunjukan bila filtrat ditambahkan dengan
larutan FeCI3 membentuk warna kebiruan
atau hijadt?l.

b). Gelatin 1% : adanya senyawa tanin
ditunjukan bila filtrat ditambahkan dengan

larutan gelatin menghasilkan endapan putih
[

Pembuatan Ekstrak

Ekstrak dibuat dengan cara maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Masing-
masing 50 gram serbuk simplisia daun sirih
hijau dan sirih merah dimaserasi selama 3 x
24 jam. Maserat diuapkan dengan penangas
hingga diperoleh ekstrak kental.

Pembuatan Larutan DPPH (40 ppm)
Sebanyak 10 mg DPPH dilarutkan dengan
metanol dalam labu ukur 10 mL, dikocok
hingga homogen (1000 ppm). Dari larutan
tersebut dipipet 4 mL, dan dimasukan ke labu
ukur 100 mL, kemudian ditambahkan
metanol sampai batas dan didapatkan larutan
pereaksi dengan konsentrasi 40 ppm.

Pembuatan Larutan Vitamin C

Serbuk Vitamin C sebanyak 10 mg
dilarutkan dalam metanol lalu dimasukan
dalam labu ukur 100 ml. Volume dicukupkan
dengan metanol sampai tanda bafés
Larutan induk Vitamin C masing-masing
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dipipet 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 ml dimasukan

kedalam labu ukur 10 ml. Volume

dicukupkan dengan metanol sampai tanda
batas.

Pembuatan Larutan Ekstrak

Masing-masing ekstrak daun sirih hijau
dan ekstrak daun sirih merah ditimbang
sebanyak 250 mg. Larutkan dengan metanol
lalu masing-masing ekstrak dimasukkan
kedalam labu ukur 50 mL dan cukupkan
volume dengan metanol sampai tanda batas
lalu dihomogenkan. Larutan induk ekstrak
daun sirih hijau dan daun sirih merah dipipet
masing-masing 1; 2; 4; 6 mL dimasukan
kedalam labu ukur 10 ml, volume dicukupkan
dengan metanol sampai tanda batas.

Penentuan Aktivitas Antioksidan
Dilakukan dengan Metode DPPH

Larutan uji dan kontrol sebanyak 1 mL
dari masing-masing konsentrasi dipipet dan
dimasukan dalam vial, kemudian
ditambahkan dengan larutan DPPH sebanyak
1,5 mL dikocok sampai homogen, kemudian
diinkubasi selama 30 menit ditempat yang
terlindung dari cahaya. Selanjutnya dibaca
serapannya pada panjang gelombang 520 nm
[l

Analisis Data Aktivitas Antioksidan

Penentuan aktivitas antioksidan dengan
menggunakan metode DPPH dinyatakan
dengan nilai peredaman DPPH (% inhibisi),
semakin besar nilai peredamannya maka akan
semakin besar juga nilai antioksidannya.
Prosentase aktivitas penghambatan DPPH
pada masing-masing ekstrak dan Vitamin C
dapat dihitung dengan rumus berikut :

absorbansi kontrol —absorbansi sampel

% inhibisi =

absorbansi kontrol x100%

Data prosentase inhibisi selanjutnya
diplotkan ke tabel probit untuk memperoleh
nilai probit, kemudian dibuat grafik antara log
konsentrasi (x) dan probit (y) sehingga
diperoleh persamaan regresi linier y=ax+b.
Dengan memasukan nilai y=5 (probit dari
50%) Bl. Maka nilai IGo adalah konsentrasi
yang dibutuhkan untuk mereduksi DPPH
sebesar 50%. Kemudiansi@lihitung dengan
menggunakan persamaan regresi linier,
konsentrasi sampel sebagai sumbu x dan %
inhibisi sebagai sumbu y. Dari persamaan
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y = ax + b dapat dihitung nilai IC50 dengan
menggunakan rumus :

y=ax+b
5=zax+b
(X) |C50=¥

C. Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini sampel daun sirih

hijau dan daun sirih merah yang digunakan
yaitu dalam bentuk serbuk halus. Sampel
yang telah halus kemudian diekstrasi dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol
96%. Metode maserasi dipilih karena proses
pengerjaannya mudah dan peralatan yang
dibutuhkan cukup sederhana. Rendemen
ekstrak hasil ekstraksi daun sirih hijau adalah
sebesar 5,25%, sedangkan daun sirih merah
sebesar 5,50%.

Skrining Fitokimia Senyawa Antioksidan
Tujuan dilakukan skrining fitokimia yaitu
untuk memastikan adanya senyawa metabolit
sekunder yang berfungsi sebagai antioksidan
dalam daun sirih hijau dan daun sirih merah.
Hasil skrining fitokimia senyawa antioksidan

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 2. Aktivitas Antioksidan Vitamin C

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Senyawa

Antioksidan
Metabolit Hasil
Sekunder Sirih Hijau  Sirih Merah
Alkaloid + +
Flavonoid + +
Tanin + +
Keterangan :

(+) : mengandung golongan senyawa
(-) : tidak mengandung golongan senyawa

Penentuan Aktivitas Antoksidan

Uji aktivitas antioksidan pada ekstrak
daun sirih hijau dan daun sirih merah
dilakukan dengan peredaman DPPH (2,2-
difenil-1-pikrilhidrazil). Peredaman DPPH
dipilih karena sederhana, cepat dan mudah
untuk penapisan aktivitas penangkapan
radikal beberapa senyawa, selain itu
peredaman DPPH ini terbukti akurat, efektif
dan praktis Bl Pengukuran aktivitas
antioksidan sampel dilakukan pada panjang
gelombang 520 nm dengan konsentrasi DPPH
40 ppm. Vitamin C dalam penelitian ini
digunakan sebagai kontrol positif atau
pembanding karena vitamin C diketahui
memiliki aktivitas antioksidan yang besar
karena bersifat sebagai reduktor.

. =3
Konsentrasi Log . % Inhibisi Prok_)lt_ /0 Persamaan Linier Nilai 1Cso
(ppm) Konsentrasi Inhibisi
2 0,3 64,72% 5,36
4 0,6 84,54% 5,99 y =2,3227x + 4,6433
R2=0,9971 1,422 pg/mL
6 0,7 90,72% 6,28 r = 0,9985
8 0,9 96,90% 6,75
6,9 y =2,3227x + 4,6433
6,7 R?=0,9971
6,5 r=0,9985
26,3
96,1
25,9
5,7
5,5
53
0,3 0,5 0,7 0,9
Log Konsentrasi
Gambar 1. Hubungan Antara Log Konsentrasi
dengan Probit % Inhibisi Aktivitas
Antioksidan Vitamin C
5
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Tabel 3. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sirih

Konsentrasi Log

%

Probit %

Sampel (ppm) Konsentrasi Inhibisi  Inhibisi T c'samaan Linier  Nilai ICso
500 2,6 80,97% 5,84
Daun 1000 3 8L70% 588 Y= 0:3516x+ 48913 - a5
SI'];TJ 2000 3,3 85,68% 6,04 R; =_00§z%?é6 ng/mL
3000 3,4 87,13% 6,13 ’
500 2,6 70,30% 5,52
Daun 1000 3 80,32% 5,84 y =20_'6X +3,98 50,1187
I\/Iselzrrlgh 2000 33 81,21% 5,88 Rr :-Ooégsgc? Hg/mL
3000 3,4 86,40% 6,06 ’
6,2 y=0,3516x +4,8913
6,1 R?=0,8636
61 e
059 et
g s8 e y=0,6x+ 3,98
“57 e R? = 0,9208
T e
5,5
5,4
2,6 2,8 3 3,2 3,4

Log Konsentrasi

—@—sirih hijau
—@—sirih merah

Gambar 2. Hubungan Antara Log Konsentrasi
dengan Probit % Inhibisi Aktivitas
Antioksidan dengan Ekstrak Daun

Sirih

Dalam uji antioksidan terdapat tahap

pembacaan absorbansi pada setiap sampel.

Pembacaan absorbansi tersebut dilakukan
setelah sampel melewati masa inkubasi yaitu
waktu tertentu yang memberikan kesempatan
yang cukup untuk berlangsungnya reaksi
antara DPPH dan senyawa radikal. Dengan
nilai absorbansi dapat ditentukan nilai
prosentase penghambatan radikal DPPH atau
disebut juga dengan persen inhibisi. Dari nilai
persen inhibisi akan menghasilkan persamaan
regresi linier yang menyatakan hubungan
antara konsentrasi ekstrak uji dengan persen
penangkapan radikal, kemudian dengan
persamaan regresi linier tersebut didapatkan
nilai ICso (inhibitory concentratioh yang
merupakan bilangan yang menunjukkan
konsentrasi yang mampu menghambat
radikal bebas sebesar 50%. Semakin kecil
nilai ICso berarti semakin tinggi nilai
antioksidannya. Hasil perhitungan dengan
analisis regresi linier sederhana dari vitamin
C dapat dilihat dalam Tabel 2 dan Gambar 1,
sedangkan hasil perhitungan analisis regresi
linier dari ekstrak daun sirih hijau maupun
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merah dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar
2.

Menurut Muharni (2013), standar tingkat
aktivitas antioksidan senyawa yang termasuk
kategori sangat aktif memiliki nilai kg< 10
ug/mL, kategori aktif bila memiliki nilai 165
10-100 pg/mL, dan nilai 1Go > 100 pg/mL
dikategorikan  tidak  aktif.  Sehingga
berdasarkan standar tersebut maka dapat
dilihat bahwa vitamin C dengan nilai g€
sebesar 1,422 pg/mL memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat aktif. Pada ekstrak
daun sirih hijau didapatkan nilai 4£sebesar
2,0375 pg/mL memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat aktif, sedangkan ekstrak daun
sirih merah memiliki aktivitas antioksidan
kategori aktif dengan nilai Kz sebesar
50,1187 pg/mL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau
memiliki aktivitas antioksidan lebih baik dari
ekstrak daun sirih merah.

D. Simpulan
Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH maka dapat
6



disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan
dalam ekstrak daun sirih hijau dengan ekstrak
daun sirih merah memiliki perbedaan. Pada
ekstrak daun sirih hijau memiliki aktivitas
antioksidan yang termasuk dalam kategori
sangat aktif dengan nilai ¢¢sebesar 2,0375
pg/mL, sedangkan pada ekstrak daun sirih
merah dengan nilai ¥ sebesar 50,1187
pg/mL  memiliki  aktivitas antioksidan
kategori aktif., sehingga ekstrak daun sirih
hijau memiliki aktivitas antioksidan yang
lebih baik dari ekstrak daun sirih merah.
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